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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesa untuk membuktikan ada tidaknya 

pengaruh variabel yang diajukan sebagai alat ukur yaitu variabel partisipasi 

penyusunan anggaran (X1), Kepuasan Kerja (X2) terhadap kinerja manajerial (Y)  

dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang mendukung hipotesis 

pertama yaitu Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini mendukung hasil penelitian setyawan 

& rohman (2013) dan aji & kholili (2014) 

2. Pengujian yang dilakukan memberikan hasil bahwa hipotesis kedua 

bahwa dengan adanya kepuasan kerja sebagai pemoderasi dalam 

partisipasi penyusunan anggaran tidak cukup berpengaruh pada kinerja 

manajerial. Kepuasan kerja tidak dapat dijadikan sebagai variabel 

moderating tetapi merupakan variabel independen.  

 

5.2  Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

Penelitian ini hanya terbatas pada lingkungan rumah sakit pemerintah 

sehingga ada kemungkinan berbeda dengan rumah sakit swasta.  
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5.2.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajer tingkat atas untuk mempertimbangkan masukan anggaran 

dari manajer tingkat menengah dan bawah, sehingga diharapkan kinerja 

manajer dapat meningkat. 

2. Terkait kepuasan kerja, Rumah sakit Ibnu Sina Kab. Gresik hendaknya 

lebih memperhatikan kepuasan kerja yang berorientasi pada karyawan. 

Salah satunya dalam melibatkan para manajer level menengah kebawah 

dalam penyusunan anggaran. Semakin tinggi tingkat kesesuaian antara 

partisipasi penyusunan anggaran dan kepuasan kerja akan semakin 

meningkatkan kinerja manajerial dalam menyusun anggaran yang 

dikehendaki pada rumah sakit tersebut. 

3. Bagi para manajer diharapkan lebih meningkatkan lagi koordinasi dengan 

para manajer di bidang lain, sehingga informasi yang berkaitan dengan 

tugas mampu membantu manajer dalam pengambilan keputusan saat 

penyusunan anggaran. 

4. Bagi peneliti atau calon peneliti yang lain agar menambah jumlah 

populasi dan sampel, misalnya memperluas penelitian tidak hanya di 

dinas pemerintah kabupaten namun juga penelitian pada rumah sakit 

swasta sehingga data yang didapat lebih luas dan dapat dibandingkan. 
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